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Abstrak

Al-Masnii’ fi Ma'rifah al-Hadith al-Mawdii” merupakan karya monumental yang disusun oleh
al-Qar1 al-Hanafi. Kitab ini terfokus pada kajian mendalam mengenai bagaimana cara
mengetahui hadis-hadis mawdii* (palsu), yang pada masa itu banyak beredar di kalangan
masyarakat dan sering dijadikan rujukan dalam praktik keagamaan. Al-Qari, melalui kitab ini,
berusaha mengidentifikasi, menyaring, dan membedakan hadis-hadis yang sahii dan dapat
diterima dengan yang mawdi’, guna menjaga kemurnian ajaran Islam dari pengaruh ajaran
yang tidak sahih. Sebagai sebuah karya yang sistematis, kitab ini merupakan kitab saringan dari
kitab al-Mawdu ‘ar karya al-Jawzi. Penelitian in bertujuan untuk mengetahui seputar biografi
pengarang, sistematika, metode penulisan serta contoh-contohnya. Penelitian ini menggunakan
metode library reasech yakni analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sangat penting bagi umat Islam untuk bisa membedakan antara hadis sahih, hasan dan da’if,
salah satu alat untuk mengetahuinya yaitu dengan mengkaji dan mempelajari kitab Al-Masni’ fi
Ma’rifah al-Hadith al-Mawdii .

Kata Kunci: Metode, Hadis, Mawdii’

A. Pendahuluan

Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam dan merupakan sumber utama dalam
menjalani kehidupan. Islam menawarkan hukum-hukum yang mengatur segala aspek
kehidupan, yang terdapat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Manusia, sebagai ciptaan Allah
yang paling sempurna, diciptakan dalam bentuk terbaik. Al-Qur’an menyebutkan bahwa
manusia diciptakan dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Yang membedakan manusia dari
makhluk lainnya adalah anugerah akal, yang memungkinkannya berpikir, membedakan yang
benar dan salah, serta menentukan tindakan.

Allah SWT menganugerahkan manusia kecerdasan, seperti daya ingat yang kuat,
kemampuan berpikir logis, dan kemampuan merumuskan solusi. Contohnya adalah kemampuan
umat Islam menghafal Al-Qur’an dan memahami tafsirnya. Ini merupakan tanda kasih sayang
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Allah pada umat beriman. Rasulullah SAW mengindikasikan bahwa orang yang cerdas adalah
yang mampu berkonsentrasi, berpikir jernih, tidak mudah tertipu, dan selalu waspada.

Allah memberi manusia akal dan kecerdasan untuk menghadapi berbagai tantangan hidup
dan mengelola kehidupan sesuai petunjuk-Nya. Manusia, sejak awal penciptaannya, telah
memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai khalifah di bumi untuk menjaga kehidupan.

Kecerdasan tidak hanya terbatas pada kemampuan berpikir, tapi juga mencakup unsur-
unsur lain yang mendukung penerapan akal dengan baik. Kecerdasan adalah kemampuan
menciptakan atau menyelesaikan sesuatu yang bermanfaat bagi budaya tertentu, terdiri dari tiga
komponen: 1) kemampuan mengarahkan pikiran dan tindakan; 2) kemampuan mengubah arah
tindakan jika diperlukan; dan 3) kemampuan mengevaluasi diri. Jadi, kecerdasan tidak hanya
bergantung pada kemampuan akal semata. Jika didasarkan pada definisi di atas, sebuah
kecerdasan tidak saja bersumber pada kemampuan olah akal, tetapi kecerdasan meliputi seluruh
komponen yang bisa melengkapi dari fungsi akal tersebut, yaitu, emosional (EQ) dan spiritual

(SQ).

B. Metode Penelitian

Penelitin ini menggunakan metode library reasech atau analisis deskriptif, hal ini
merupakan hasil analisi dari berbagai sumber kitab, buku, jurnal, gambar serta dokumen yang
setema. Sumber data primer yang dignaka yaitu kitab al-Masnii” fi Ma’rifah al-Hadith karya
Mulla’ ‘Alf 1-Qari. Sedangkan sumber sekunder yang digunakan yaitu buku-buku hadis, serta
jurnal yang setema dengan penelitian.

C. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Pengertian Hadis Mawdii’ dan Ruang Lingkupnya

Kata mawdii® merupakan isim maf’ul dari kata ( =y g0 a5 ) yang menurut bahasa
berarti L&) (meletakkan atau menyimpang), —s>8a¥ls ¢l %Yl (mengada-ada atau membuat-
buat), dan <l sl s & 5l (ditinggalkan).t

Sedangkan menurut istilah, para ulama merumuskan definisi sebagai berikut:

1. Ibn al-Salah menyatakan bahwa hadis mawdi® adalah hadis yang dibuat-buat atau
diciptakan, yang didustakan atas nama Rasulullah saw secara sengaja.?

2. Muhammad °‘Ajjaj al-Khatib merumuskan bahwa hadis mawdii’ adalah hadis yang
disandarkan kepada Rasulullah saw. Secara dibuat-buat dan dusta, padahal beliau tidak
mengucapkan, melakukan, atau menetapkannya.®

3. Nur al-Din ‘Itr merumuskan bahwa hadis mawdii’ adalah hadis yang diada-adakan dan
dibuat-buat.*

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa apa saja yang disandarkan kepada
Rasulullah saw, baik yang bersifat positif untuk kepentingan dakwah dan ibadah, maupun
negatif seperti yang sengaja untuk menyesatkan orang atau untuk kepentingan egoisme
kelompok, jika Rasulullah saw sendiri tidak menyabdakannya, itu adalah hadis mawdii’.> Para
ulama sepakat untuk tidak menghalalkan bagi seorang yang mengetahui keadaan dan misi yang
diemban hadis maudhu’ itu untuk diriwayatkan, kecuali untuk menjelaskan ke- mawdii’ -annya
yang disertai dengan peringatan untuk tidak menggunakannya.® Masuknya penganut agama lain
ke dalam Islam secara massal, yang merupakan keberhasilan dakwah Islamiyah ke seluruh

! Mukhlis Mukhtar, “Hadis Maudu’ Dan Permasalahannya,” Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, Vol. 3,
No. 1 (Januari, 2017), 79.

2 Abii "Amr Uthman ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Salah, ‘Ulum al-Hadis (Madinah: Maktabah al-Islamiyah,
1972), 212.

3 Muhammad Ajjaj al-Khatib, ‘Usul al-Hadis, ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu (Bairut: Dar al-Fikr, 1989), 415.
4 Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Ulum al-Hadis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), 68.

® 1bid., 68.

® 1bid., 68.
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dunia secara tidak langsung menjadi factor yang menyebabkan munculnya hadist-hadist palsu.
Tidak bisa dipungkiri bahwa masuknya mereka ke Islam, ada yang benar-benar tertarik dan
percaya kepada ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad, tetapi ada juga segolongan
mereka yang menganut agama Islam hanya karena terpaksa tunduk pada kekuasaan Islam pada
waktu itu. Golongan ini kita kenal dengan kaum munafik dan Zindig.”

Terjadinya pertikaian politik yang terjadi pada akhir masa pemerintahan khalifah Utsman
ibn ‘Affan dan Khalifah ‘Ali ibn Abi Talib merupakan awal adanya fitnah yang memicu
munculnya pemalsuan hadis, tetapi pada masa ini belum begitu meluas karena masih banyak
sahabat dan ulama yang masih hidup dan mengetahui dengan penuh yakin akan kepalsuan suatu
hadis. Para sahabat ini mengetahui bahaya dari hadis maudu’ karena ada ancaman yang keras
dikeluarkan oleh Nabi Saw terhadap orang yang memalsukan hadis. Namun pada masa
sesudahnya yaitu pada akhir pemerintahan Khalifah Bani Umayyah pemalsuaan hadis mulai
marak, baik yang dibuat oleh ummat Islam sendiri, maupun yang dibuat oleh orang diluar
Islam. Menurut penyaksian Hammad ibn Zayyad terdapat 14.000 hadis mawdii’. Abd al-Karim
al-Auja mengaku telah membuat 4.000 Hadis mawdii "8

Terpecahnya umat Islam menjadi beberapa golongan politik dam keagamaan menjadi
pemicu munculnya hadis maudu’. Masing-masing pengikut kelompok ada yang berusaha
memperkuat kelompoknya dengan mengutip dalil-dalil dari al-Qur’an dan hadis,
menafsirkan/menta’wilkan al-Qur’an dan hadis menyimpang dari arti sebenarnya, sesuai
dengan keinginan mereka. Jika mereka tidak dapat menemukan yang demikian itu maka
membuat hadis dengan cara mengada-ada atau berbohong atas diri Rasulullah Saw. Maka
muncullah hadis-hadis tentang keutamaan para khalifah (secara berlebihan) dan para pemimpin
golongan dan mazhab.®

Menurut Subhi al-Salih, hadis mawdi’ mulai muncul sejak tahun 41 H, yaitu ketika
terjadi perpecahan antara ‘Ali ibn Abi Talib yang didukung oleh penduduk Hijaz dan Irak
dengan Muawiyah ibn Abi Sufyan yang didukung oleh penduduk Syria dan Mesir. Umat Islam
terbagi kepada beberapa firgah: Syi’ah, Khawarij dan Jumhur. Karena itu menurut Subhi al-
Salih bahwa timbulnya firgah-firqah dan mazhab merupakan sebab yang paling penting bagi
timbulnya usaha mengada-ada khabar dan hadis.*

Ruang Lingkup Hadis Mawdi’

Para ulama’ membuat kaidah yang memuat tentang beberapa tanda dan juga ciri pada
hadist mawdi’ yang harus diperhatikan dengan seksama sehingga itu bisa menjadi dasar atau
acuan untuk pembeda antara hadist mawdii’ maupun hadis yang lain.*

Ruang lingkup dalam hadist yang disebut maudhu’ini meliputi beberapa hal antara lain:*?
1. ke- mawdii’ -an yang terdapat pada sanad
Pada ke-maudhu-an ini terdapat 3 ciri yaitu:

a. Pengakuan dari pembuat hadis mawdii’ Maisuroh ibn Rabbih al-Farisi memaparkan
bahwa ia telah membuat hadis mawdiz’ tentang keutamaan-keutamaan al-Qur’an, beliau
juga mengaku telah me-mawdii -kan 70 hadist tentang keutamaan ‘Ali ra.

b. kenyataan sejarah bahwa perawi itu tidak bertemu atau tidak sezaman dengan orang yang
dikatakan gurunya. Misalnya Ma’mun ibn Ahmad al-Harawi mengaku mendengar hadis
dari Hisham ibn Hammer al-Hafiz Ibn Hibban menanyakan “Kapan kamu (ma’mun)
datang ke negeri syam”, Ma’mun menjawab tahun 250 H. Ibn Hibban mengatakan bahwa

7 Robiatul Aslamiah, “Hadis maudhu dan akibatnya,” Jurnal llmu Dan Teknik Dakwah, Vol. 4, No. 7
(Januari-Juni, 2016), 25.

8 Melia Novera, “Permasalahan Seputar Hadis Maudhu’,” Jurnal llmu Hadis, Vol. 2, No. 2 (April 2022),
148.

® 1bid., 148.

10 Aslamiah, “Hadis maudhu.., 25.

11 Zuman malaka, “Sekilas Tentang Hadis Maudu’, Jurnal Keislaman, Vol. 2, No. 2 (september), 138.

12 1bid.,138.
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Hisham ibn Ammar itu meninggal pada tahun 245 H. Ma’mun menjawab lagi, “itu
Hisham ibn Ammar yang lain”.
c. Keadaan perawi itu sendiri terkenal dengan kedustaannya.
2. ke- mawdnu’ -an yang terdapat pada matan
Ciri-ciri yang terdapat pada matan antara lain:
a. Berlawanan dengan akal
b. Berlawanan dengan al-Qur’an
c. Berlawanan dengan sunnah atau hadis mutawatir
d. Berlawanan dengan Ijma’
Metode Penetapan Hadis Mawdii* Menurut al-Jawzi
Hadis mawdii’ merupakan hadis yang dibuat-buat sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya. Para ulama’ dalam menentukan atau menetapkan suatu hadis sebagai hadis
mawdii’ tentunya terdapat perbedaan, di sini penulis akan mengulas sedikit tentang kriteria
penetapan hadis mawdii’ menurut al-Jawzi.®
a.Kriteria sanad

1. Terdapat kaum zindiq atau sebagian orang-orang yang kadhib telah memasukkan karangan
mereka pada hadis orang-orang yang thiggah.

2. Rawi tersebut terbiasa atau seriang mendengarkan riwayat hadis dari rawi sebagian du’afa’
dan kadhibin dari gurunya, lalu mereka memutuskan nama orang yang mendengarkan,
namun langsung ditadliskan pada gurunya. Salah satu pelaku tersebut yaitu Bagiyyah ibn
al-Walid.

b.Kriteria Matan
1. Hadisnya mengarah ke ranah akal
Bertentangan dengan nas al-Qur’an
Bertentangan dengan keusulan
Terdapat tashif, tahrif dan shadh
Bertentangan dengan history
Mengandung kemustahilan dan kemunkaran
Bertentangan dengan ilmu kedokteran dan hikmah
Al-Jawzi tersebut dalam menentukan hadis mawdii® berpegang pada kriteia tersebut,

serta teraplikasikan dalam kitabnya yang berjudul al-Mawdii at.
Biografi Pengarang

Nama lengkap beliau adalah al-Imam al-‘Allamah al-Syaikh Nar al-Din Abu al-Hasan
‘Ali ibn Sultan Muhammad al-Haraw1 al-Qar1 al-Makki al-Hanafi.** Beliau dikenal dengan
julukan Mulla’ ‘Ali al-Qari. Ia dilahirkan di sebuah kota yang terkenal di Khurasan yaitu daerah
Herat atau biasa disebut dengan desa Harawi. Adapun beliau wafat pada bulan sya’ban tahun
1014 H di kota Mekkah dan di makamkan di Ma’la, di mana Ma’la di sini merupakan tempat
penguburan khusus para keluarga Nabi Muhammad saw dan para Ulama. Herat ini juga
merupakan sebuah pusat peradaban Islam di asia tengah. 5

Mulla’ “Al1 al-QarT hijrah ke Mekkah dan menetap di sana hingga beliau wafat. Para ahli
sejarah tidak menyebutkan mengenai kapan beliau hijrah ke mekkah namun ada yang
berpendapat bahwa beliau memasuki kota tersbut setelah tahun 952 H. Mulla’ Al al-Qart
merupakan salah satu ensiklopedis yang berkontribusi pada abad ke sebelas H.'** Beliau
merupakan seorang Ulama besar yang menguasi berbagai macam ilmu seperti hadis, figh,

Nogakown

BFithrotun Nisa’, “’Konsistensi Ibnu Al-Jauzi Dalam Penerapan Kriteria Hadis Maudii’ Dalam Kitab Al-
Mawdii’at,”” (Skripsi- -Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo, 2015), 41-43.

14 “Alf al-Qar1 al-Harawi al-Makki, al-Masnii’ fi Ma rifah al-Hadits al-Mawdii’ (Beirut: Dar al-Bashair al-
Islamiyyah, 1978),

15 1bid.

16 Abduh Wahid, “Membaca Pemikiran Hadis Mulla Ali Al- Qari Al-Hirawi,” Jurnal Agidah-Ta, Vol. 3,
No. 2, (2017) 168.
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gira’at, tafsir, sejarah, sastra, bahasa, dan tasawuf."

Kata Mulla’ merupakan sebuah kata Persia, kata tersebut biasanya merupakan sebutan
bagi ulama besar. Sedangkan al-QarT merupakan gelar yang beliau peroleh landasan beliau
merupakan seorang ulama yang ahli di bidang qgira’at serta beberapa karyanya yang mengarah
pada bidang tersebut. Karir intelektualnya dimulai di kota kelahirannya sendiri beliau belajar
dan meghafal al-Qur’an serta mempelajari ilmu tajwid dan gira’atnya kepada seorang Ulama
yaitu Mu’inuddin ibn al-Hafidz Zainuddin al-Harawi. la hijrah ke Mekkah karena pada saat itu
penguasa dinasti Syafawiyah menyerang kota kelahirannya serta membunuh kaum muslimin
dan mengusir para ulama, hal itu dikarenakan keinginan kuatnya untuk meng-syiah kan kota
tersebut. Selama menetap di Mekkah Mulla’ Al al-Qari ini banyak duduk di halagah-halagah
para ulama untuk mendengarkan ilmu yang disampaikan. Adapun diantara guru yang beliau
temui selama di Mekkah dan di sebutkan dalam kitabnya antara lain: Syaikh Shihabuddin aba
al-‘Abbas Ahmad ibn Muhammad al-Haithami yang dikenaal sebagai Ibn Hajar al-Haithami,
syaikh Zainuddin Athiyah al-Sulami al-Makki, al-Qadi, Syaikh Mulla’ ‘Abd al-Lah ibn Sa’ad
al-Makki, Syaikh abt Isa Qutbuddin Muhammad ibn Alauddin Ahmad al-Makki, Syaikh
Shihabuddin, Ahmad ibn Bahruddin al-Misri, Syaikh Muhammad ibn Abit al-Hasan Muhammad
al-Misri dan Syaikh Sinanuddin Yusuf ibn Abd al-lah al-Makki, dan lain sebagainya.'®* Adapun
murid-murid beliau yang terkenal yaitu Syaikh Muhyiddin ‘Abd al-Qadir, Syaikh ‘Abd al-
Rahman al-Murshidi, Syaikh Muhammad ibn farwakh al-Mawrawi dan Mawlawi Jawharnat al-
Kasymiri.»

Sebagai seorang ulama Mulla’ ‘Alr al-QarT ini tidak terlepas dari pujian juga cacian.
Pujian yang di lontarkan kepada nya dikarenakan beliau merupakan seorang ahli hadis yang
tidak ada bandingannya disamping itu beliau juga menguasai berbagai disiplin ilmu lainnya.
Syaikh Muhammad Zahid al-KautharT mengatakan bahwa Mulla’ ‘Ali al-QarT merupakan salah
satu ulama besar dalam bidang hadis dari pengikut mahzab Imam Hanafi, beliau juga
menguasai disiplin ilmu tasawuf. Adapun salah satu karyanya dalam bidang tasawuf yaitu
Syarah al-Risalah al-Qusyairiyah dalam beberapa jilid. Muhammad Amin al-Muhibbi seorang
pengarang kitab Khulashah al-Athar fi Tarajim Ahl al-Qarni al-Hadi Ashar juga pernah
memuji beliau dalam kitab tersebut, beliau menyabutkan bahwa Mulla’ ‘Al1 al-QarT merupakan
salah seorang ulama yang menjadi sumber ilmu di zamannya seakan-akan ilmu beliaulah yang
menerangi jalan, sebagaimana perkataannya Abd al-Malik al-Ishlami bahwa Mulla’ ‘Ali al-Qari
merupakan orang yang memiliki segala ilmu baik akal maupun nagl yaitu ahli dalam bidang
hadis-hadis Nabi dan merupakan salah satu tokoh yang terkenal di zamannya. Al-Allamah ibn
Abidin menyebutkan bahwa beliau merupakan penutup segala ahli gira’at, fugaha’, dan
muhaddist. Adapun al-Imam ‘Abd al-Haq al-Kinawi mengatakan bahwa beliau adalah orang
yang memegang otoritas keilmuan yang gemilang dan istimewa. Bahkan Shihab al-Din al-
Ramli dan Mulla’ ‘Ali al-Qari sebagaimana disebutkan al-Muhibbi bahwa mereka berdua
merupakan seorang mujaddid.?

Selain pujian kritikan juga dilontarkan kepadanya, adapun diantara kritikan ulama
kepadanya yaitu pada tiga masalah yaitu menolaknya Mulla’ ‘Al1 al-Qar1 terhadap sebagian
Imam Mazhab, pendapatnya tentang kedua orang tua Nabi wafat dalam keadaan kafir dan ia
dikatakan sebagai seorang yang fanatik mazhab.? Di usianya yang masih tergolong muda
Mulla’ ‘Ali al-QarT diangkat sebagai seorang Imam yang ditugaskan untuk menyampaikan

7 Umar Ridha Kahalah, Mu jam Mu’allifin: Tarajim Mushannifiy al-Kutub al-Arabiyyah (tt: Muassasah
ar-Risalah, t.t), 446.

18 Muhammd ibn Ali al-Syaukani, al-Badru al-Tali’ Bi Mahasin Min Ba’di al-Qarni al-Sabi’ Juz 1, (Beirut:
Dar al-Ma’rifah, t.t), 445.

19 Ibid., 446.

20 Khalifah, Kasyf al-Dzunun an Asami al-Kutub al-Funun Juz 1 ( Baghdad, Maktabah al- Masna, 1941),
882.

2 1bid.
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berbagai ilmu agama kepada orang yang mendatanginya karna beliau mempunyai sifat tagwa,
wara’, dan juga Zuhud. Beliau mempunyai prinsip yaitu menolak pemberian harta dari
penguasa, menjauhkan diri dari penguasa, dan juga menolak menjadi hakim. Karna beliau
diberi nasehat oleh ayahnya agar tidak terbuai pada iming-iming menjadi ilmuwan yang
cenderung mendekati sifat sombong dan pasti memiliki intervensi dari pemerintah. Beliau tidak
memungut bantuan dari pemerintah dan beliau selalu berusaha sendiri untuk menghidupi
dirinya sendiri dengan cara menulis sebuah karya khat yag bagus kemudian beliau menjualnya
dan hasil dari tulisan tersebut biasanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya selama
beberapa tahun. Ada yang mengatakan bahwa beliau selalu menulis dua buah mushaf dalam
satu tahun yang mana hasil penjualannya diberikan kepada para fakir miskin yang sudah tua
sebagai sedekah. Itu menunjukan bahwa beliau mempunyai sifat yang ganaah, zuhud, iffah,
sederhana, dan senantiasa selalu bersyukur. Tak hanya itu beliau juga lebih bayak beribadah
dan tidak bergaul dengan manusia, menjauhkan diri dari maksiat serta memberikan perhatian
terhadap ilmu yang tersembunyi dan rahasia.?

Latar Belakang Peyusunan Kitab

‘Alf al-QarT al-Hanafi dalam kitab al-Masni’ fi Ma'rifah al-Hadits al-Mawdii’ ini tidak
menyebutkan secara pasti latar belakang penulisan kitab tersebut, akan tetapi sedikit penulis
simpulkan dari mugaddimah tersebut bahwasannya al-Qari mennyusun kitab tersebut di latar
belakangi oleh kebutuhan menangani adanya hadis palsu, karena pada masa itu hadis-hadis
palsu mulai baik karena kepentingan politik maupun ideology. Masyarakat pada masa itu
menerimanya tanpa meneliti hadis tersebut, hal ini sangat menghawatirkan karena hadis
merupakan sumber rujukan kedua setelah al-Qur’an.?

Penyebaran hadis palsu berpotensi menyebabkan kesalahan dalam pemahaman ajaran
Islam, ‘Ali al-QarT merasa penting baginya untuk mengkontribusikan ilmunya dalam bidang
hadis dan ia menyusun sebuah kitab yang memberikan panduan cara membedakan hadis yang
sahth dan yang mawdi’. Dalam  kitab tersebut al-Qari menawarkan metodologi untuk
mengenali hadis palsu berdasarkan kajian sanad hadis dan matan hadis. Hal ini sangatlah
penting untuk menjaga kemurnian ajaran Islam.?

‘Ali al-Qari bahwa tantangan yang dihadapi oleh para ulama dan umat Islam pada masa
itu ialah kesulitan dalam membedakan antara hadis sahih dan mawdii’. Oleh karena itu, ia
merasa perlu untuk memberikan sebuah karya yang menjadi pedoman dalam ilmu hadits,
terutama dalam mengenali hadits-hadits palsu yang bisa membingungkan umat. Melalui Kkitab
ini, ia berusaha menjaga keaslian ajaran Islam dengan memberikan gambaran yang jelas agar
umat Islam dapat mengetahui hadits mana yang sahih dan mana yang tidak boleh diterima
sebagai bagian dari ajaran agama.?

Kitab ini bukan hanya bertujuan untuk memberikan panduan bagi generasi ulama pada
masa itu, tetapi juga untuk menjadi warisan ilmiah bagi para ilmuwan dan penuntut ilmu di
masa depan. ‘Ali al-QarT ingin memastikan bahwa ilmu hadits yang diteruskan ke generasi
selanjutnya tetap mengedepankan keakuratan dan kehati-hatian dalam menerima hadits-hadits
yang beredar.

Adapun hal lain yang melatar belakangi al-Qari dalam menyusun kitab ini, yaitu sama
halnya dengan yang dilakukan oleh Imam al-Suyiiti. Imam al-Suyiitt menelaah dan mengkaji
kitabnya Abu Farajh bin al-Jauzi yang berjudul Hadis Mawdii’, seharusnya kitab ini berisi
khusus tentang hadis-hadis maudhu’, tetapi yang ditemukan oleh Imam al-Suyuti ternyata di
situ terdapat hadis sahih, ada hadis hasan, dan da’if, padahal dalam judulnya menyebutkan
tentang hadis-hadis mawdi’. Maka dari itu imam al-Suyuthi melakukan pengumpulan ulang

22 1bid., 885.

23 al-Makki, al-Masnii’ fi Ma ’rifah,,,15-17.
2 1bid.

% Ibid., 20-22.
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dan menyaring hadis-hadis maudhu’ dalam Kitab mawdii’at karya Imam Jauzi tersebut dan
kemudian diberi nama al-La 'ali al-Masnii’ah fi al-Ahadits al-Mawdii’ah.?® Begitu pula dengan
al-Qar1 yang memberi nama kitabnya al-Masnii’ fi Ma rifah al-Hadits al-Mawdii .

Adapun contoh hadis yang menurut Imam al-Jawzi Mawdii’ sedangkan menurut al-Qar1
itu da’if ialah sebagai berikut yakni hadis tentang Puasa Arafah yang Mengampuni Dosa

% . %% o _Ban LT A i o . .
}bujgfswfmudﬁﬁaffﬁ(bay
“Barang siapa yang berpuasa pada hari Arafah, maka dosanya yang lalu dan
yang akan datang diampuni .
1. Penilaian Imam al-Jawzi dalam "al-Mawdii"":
Imam al-Jawzi menganggap hadis ini sebagai Mawdii’ (palsu) dan memberikan beberapa
alasan penting:

a) Sanad yang lemah: Dalam riwayat ini, terdapat perawi yang tidak dapat dipercaya atau
dikenal memiliki ingatan yang lemah. Sehingga, meskipun hadis ini sering dikutip, ia
tidak dapat diterima sebagai hadis sahih.

b) Salah satu perawi yang terlibat dalam sanad hadis ini adalah Abt Qilabah, yang
kadang-kadang dianggap lemah dalam hal hafalan dan sering tertukar dalam
menyampaikan hadis.

2. Penilaian Imam al-QarT al-Hanafi

Imam al-Qar1 menganggap hadis ini sebagai hadis da’if, dan menekankan bahwa hadis-hadis
dengan sanad yang lemah dan perawi yang terkenal sering lupa tidak boleh dijadikan hujjah.

Abt Qilabah dan Hisham ibn Sa’id al-Qattan (termasuk dalam beberapa riwayat) adalah dua
perawi yang sering disebut oleh Imam al-Qar1 sebagai perawi yang lemah karena masalah
hafalan mereka.
Sistematika kitab

Kitab al-Masnii’ fi ma’rifah al-Hadith al-Mawdii’ merupakan kitab yang membahas
tentang hadis-hadis palsu menurut al-Qari hadis palsu yang kualitasnya ringan, kitab ini
memuat 478 hadis dalam 342 halaman. Adapun sistematematika kitab ini sama dengan kitab
pada umumnya yakni di awali dengan mugaddimah, pembahasan yang meliputi hadis-hadis
yang diurutkan sesuai abjad, serta pada halaman akhir terdapat serangkaian penutup baik dari
referensi yang digunakan, ayat-ayat al-Qur’an yang tercantum dalam pembahasan dan lain
sebagainya.?
gt gasir

(A = WAL J 1 S
£VAVA = YA gy Bl Ll
(VAL =) Eed il 2L Ladll
A Ll ) il
r\\\t:;\t\(o;,_ﬂLgquL.,hll

PURTUIT LA K HIP R
s A O et i
s LS 140900 1 0o QLIS - Capd

% Jalaluddin al-Suyuthi, al-La’alli al-Mashnu’ah fi al-Ahadis al-Maudhu’ah (Bairut: Dar al-Kitab al-
IImiyyah, 1996), 2

27 Abi ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Qazwini, Sunan lbn Majah (Beirut: Dar al-kutub al-
“ilmiyah, 2007), 600.

28 al-Makki, al-Masnii’ fi Marifah,,,342.
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Pada gambar di atas menunjukkan urutan abjad hadis yang dibahas dalam kitab ini yakni
dimulai dari huruf hamzah sampai hurufya’.
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Gambar di atas menunjukkan serangkaian pembahasan atau daftar isi pada halaman akhir
atau bisa disebut dengan penutup.
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Metode Penetapan Hadis Palsu dalam Kitab al-Masnii’ fi Ma’rifah al-Hadits al-Mawdii’
Kitab al-Masnii’ fi Ma'rifah al-Hadits al-Mawdii’ merupakan kitab yang membahas
tentang cara mengetahui hadis palsu serta mencantumkan berbagai contoh hadis tersebut, Kitab
ini memiliki beberapa metode diantaranya:
1. Metode al-Qari dalam menentukan hadis mawdii’
a. Metode kritik sanad
Al-QarT mengemukakan bahwa hadis mawdi’ sering kali dapat dikenali melalui masalah
dalam sanad, misalnya dengan adanya perawi yang dikenal sebagai pemalsu atau perawi
yang sangat lemah reputasinya. Hal seperti ini kita juga bisa merujuk pada kitab Mirqgat
al-Mafatih dan Nuzhat al-Nazir. Secara khusus, al-Qari memperingatkan tentang
pentingnya memeriksa kredibilitas para perawi dalam rangka menilai keaslian suatu
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hadis.
b. Meneliti matn hadis yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
Al-Qari juga mengidentifikasikan hadis mawdii” berdasarkan penyimpangan dalam matn-
nya, misalnya adanya pengajaran yang tidak sesuai dengan al-Qur’an dan hadis-hadis sahih
yang sudah diterima oleh kaum Muslim.
2. Penjelasan Mengenai Kriteria Hadits Palsu
Metode utama yang digunakan oleh ‘Al al-QarT yaitu dengan menjelaskan ciri-ciri hadis
palsu. Dalam kitab ini, al-Qari membahas kriteria utama hadits palsu yang mencakup ketidak
sesuaian sanad yang lemah atau cacat, serta matan yang bertentangan dengan ajaran Islam. la
juga menjelaskan mengenai latar belakang penyebaran hadits palsu yang sering dikaitkan
dengan kepentingan politik atau ideology tertentu.
3. Menyebutkan kutipan yang biasa digunakan para ulama dalam menentukan hadis mawdi’
dalam beberapa kitabnya.
il ¢ dsaaze Sl W & T Y ICSTS I IS SR
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Pada gambar di atas dapat dipahami bahwa al-Qari mencantumkan lafad atau kutipan para
ulama’ seperti 41 J=l¥ atau kadang-kadang dengan lafad 41 Jal¥ | &uaal 38 atau dengan lafad
yang lainnya, seperti yang ada pada gambar, yang mana lafad-lafad tersebut biasa digunakan
oleh Imam al-Suyiitt dan Ibn Taymiyah dan ulama yang lainnya. Pada pada bagian ini juga
disertakan analisis para ulama tersebut.?
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Pada kedua gambar di atas sama halnya dengan gambar sebelumnya yakni mengenai
kutipan para ulama’ yang dikutip oleh al-QarT seperti z<:¥ 43,2¥ dan lain sebagainya dalam
menyatakan hadis tersebut mawdii .

4. Tidak menyebutkan sanad hadis
‘Al1 al-Qar1 dalam kitab ini tidak mencantumkan sanad hadis melainkan langsung pada

matan hadis.

2 |bid., 25.
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5. Memberikan analisis terhadap makna lafad hadis yang tidak jelas
Dalam hal ini dijelaskan lafad-lafad yang masih belum jelas atau ambigu, pada bagian ini
dijelaskan dalam bentuk footnote dan ini merupakan kontribusi daripada muhaqgiq.

Contoh Hadis
1. Menyebutkan kutipan yang biasa digunakan para ulama

j;,dl d;s—

PP I | PP CTCU SO IS

4]

’d.i)pf‘;'

Contoh tersebut merupakan salah satu contoh yang diurut berdasarkan abjad hamzah
menggunakan kutipan yang biasa digunakan oleh Imam al-Sakhawi yakni 4é,e¥ Kutipan
tersebut mengindakasikan bahwa hadis tersebut tidak diketahui sumbernya.*®

-
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Contoh di atas merupakan contoh yang menggunakan kutipan yakni kutipan pada contoh
hadis nomor urut ke 28 Jl 41 2s 5 ol sedangkan contoh hadis nomor urut ke 31 menggunakan
kutipan «! J=!¥ kutipan ini digunakan juga oleh Imam al-Suyti seperti pada contoh.?

2. Tidak menyebutkan sanad
§jadl D>

;g,l;.:HdUAq_:ill‘.\;ma-fJ::J;!:a_‘_lb-f\

[8}]

Contoh tersebut sangatlah jelas bahwa al-Qari dalam kitabnya tidak mencantumkan sanad
hadis melainkan langsung pada matan hadisnya.

30 Al-Makki, al-Masnii’ fi Ma rifah,,,45.
31 Ibid., 52.

45


https://journal.iai-daraswaja-rohil.ac.id/index.php/mahabbah

MAHABBAH: Jurnal lImu Ushuluddin Dan Pemikiran Islam
Vol. 1 No. 1 Tahun 2025

E-ISSN: 3089-5901

Web: https://journal.iai-daraswaja-rohil.ac.id/index.php/mahabbah

3. Memberikan analisis terhadap makna lafad hadis yang tidak jelas
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Contoh di atas dapat kita pahami bahwa muhaqqiqg melakukan analisis terhadap hadis
yang menurutnya perlu dijelaskan berupa footnote.®? Hadis tersebut menjelaskan seseorang
yang berkumpul dan melakukan do’a kepada Allah swt untuk gurunya agar diampuni dosanya
dan di perpanjang umurnya. Dalam footnote tersebut dijelaskan bahwa sebenarnya hadis
tersebut sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, adapun hadis
tersebut Rasulullah melarang agar unta yang sakit dijauhkan dari unta yang sehat.

D. Kesimpulan

Hadis Mawdii’ merupakan hadis yang dibuat-buat seakan-akan hadis tersebut dari Nabi.
Salah satu ulama yang berkontribusi dalam mengatasi hadis mawdii’ adalah ibn al-Jawzi beliau
memberikan beberapa kriteria dalam menentukan hadis mawdi’ dalam kitabnya, dan akan
menjadi salah satu sumber dari kitab al-Magsnsz’ ff Ma rifah al-Hadits al-Mawdii’. Pengarang
kitab al-Masni” fi Ma ’rifah al-Hadits al-Mawdii’ yaitu al-Imam al-°Allamah al-Syaikh Nar al-
Din Aba al-Hasan °Ali ibn Sultan Muhammad al-Harawi al-Qari al-Makki al-Hanafi. la
dilahirkan di sebuah kota yang terkenal di Khurasan yaitu daerah Herat atau biasa disebut
dengan desa Harawi, adapun beliau wafat pada bulan sya’ban tahun 1014 H di kota Mekkah
dan di makamkan di Ma’la. Sebenarnya tidak ada alasan yang pasti mengenai latar belakang
penyusunan Kkitab ini, melainkan penulis menganlisisnya semampu penulis. Sistematika
penyusunan Kkitab hadis ini sama seperti kitab pada umumnya yakni dimulai dengan
mugaddimah dan seterusnya. Metode yang digunakan al-Qari dalam Kkitab ini penulis
menemukan kurang lebih 4 metode seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Contoh hadis
tersebut tidak lain dan tidak bukan, merupakan hadis yag memang tercantum atau hadis yang
menurut beliau mawdii .
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